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Indonesia is a cocoa producing country with production of 425 thousand tons per year. 
However, production continues to decline, among others, caused by Phytopthora 
megakarya cause of fruit rot disease of cocoa, therefore it is necessary effective control of 
cacao fruit rot disease. This study aims to determine the effect of chitosan concentration on 
the growth of P. megakarya cause of fruit rot disease in vitro. The research was conducted 
at Plant Disease Laboratory, Department of Agrotechnology, Faculty of Agriculture, 
University of Lampung, from November 2012 to January 2013. V8 media research as a 
medium of growing P. megakarya.  The workshops are arranged in a complete randomized 
design (CRD) consisting of (1) V8 media without chitosan (2) V8 media 0,2%, (3) V8 
media 0,4%, (4) V8 media 0,6%, (5) ) V8 media 0,8% (6) medium V8 fungicided copper 
oxide 56%, and replicated six times. The results showed that the colonies growth of P. 
megakarya 6 days after incubation in V8 media 0,4%, 0,6%, 0,8% more depressed than 
growth on the V8 without chitosan media.   
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah negara penting penghasil kakao.  Produksi kakao di Indonesia  
mencapai 425 ribu ton per tahun.  Di Indonesia, sentra penghasil kakao salah satunya adalah 
Provinsi Lampung (Prameswita et al., 2014; Lestari & Purnomo, 2018).  Menurut Adedeji et al. 
(2008) penyakit busuk buah kakao disebabkan oleh spesies Phytopthora megakarya.   Intensitas 
serangan patogen akan semakin tinggi apabila didukung dengan  iklim mikro yaitu kelembaban 
lingkungan yang tinggi (Duniway, 1983).  Pengendalian penyakit busuk buah kakao yang saat ini 
dilakukan pada umumnya dengan cara mekanik, yaitu memetik dan membuang buah  kakao yang  
memiliki gejala busuk buah,  pemangkasan batang tanaman kakao, dan batang pohon pelindung, 
dan sanitasi terhadap gulma di sekitar tanaman kakao juga dapat mengurangi busuk buah kakao 
(Semangun, 1996).  Pengendalian  lain yang umum dilakukan yaitu penggunaan fungisida sintetik 
(Ramlan, 2010).  Pengendalian penyakit busuk buah kakao yang diperlukan adalah pengendalian  
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yang tidak membutuhkan biaya yang besar,  ramah lingkungan, serta tidak meninggalkan residu 
racun yang berbahaya  (Prasetyaningrum et al., 2007).    
Kitosan merupakan senyawa kimia yang berasal dari bahan hayati kitin.  Menurut 
Manurung  (2005), bahwa kitosan terkandung pada udang 70%, kepiting 69%, ulat sutra 44%, laba-
laba 38%, kumbang 35%, kalajengking 30%, jamur 5-20%, dan cumi-cumi 3-20%.  Pemanfaatan 
kitosan sebagai pengendali patogen telah banyak diteliti.  Menurut Gotama (2011), bahwa media 
V8 berkitosan  dengan konsentrasi 1%-6% mampu menghambat pertumbuhan Phytophthora sp. 
Secara in vitro.  Kemampuan kitosan dalam mengendalikan jamur adalah dengan mengikat 
nitrogen yang berada di dalam DNA jamur serta merusak membran biologis jamur, sehingga 
menyebabkan protein jamur menjadi rusak (Simpson et al., 1997). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh konsentrasi kitosan pada pertumbuhan P. megakarya penyebab penyakit 
busuk buah kakao secara in vitro.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan Agroteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dari bulan November 2012 sampai dengan Januari 2013.  
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian  ini antara lain erlenmeyer, cawan petri, autoklaf, 
laminar air flow cabinet, mikroskop majemuk, haematocytometer, gelas preparat, dan gelas 
penutup.  Bahan-bahan yang diperlukan adalah isolat P. megakarya (isolat yang berasal dari 
Lampung Timur), kitosan (produksi Araminta Sidhakarya Tangerang Banten dalam pelarut asam 
asetat sehingga diperoleh pH 7,0), alkohol 70%, media V8, tembaga oksida 56%, dan buah kakao 
hibrida lokal. 
Jamur P. megakarya diisolasi dari buah kakao yang bergejala busuk buah.  Bagian buah 
yang menunjukkan gejala busuk dipotong antara bagian sehat dan bagian yang sakit dengan ukuran 
0,5 mm, kemudian direndam dengan NaOCl 0,5% selama 15-30 detik, lalu dibilas dengan aquades 
steril dan ditiriskan.  Potongan kakao diisolasi ke dalam media V8 dan diinkubasi selama 7 hari.  
Jamur P. megakarya yang tumbuh pada media V8  tersebut selanjutnya ditransfer pada media V8  
agar mendapatkan kultur murni (dimodifikasi dari Adedeji et al., 2008).  Jamur P. megakarya 
diisolasi dari buah kakao yang bergejala busuk buah.  Bagian buah yang menunjukkan gejala busuk 
dipotong antara bagian sehat dan bagian yang sakit dengan ukuran 0,5 mm, kemudian direndam 
dengan NaOCl 0,5% selama 15-30 detik, lalu dibilas dengan aquades steril dan ditiriskan.  
Potongan kakao diisolasi ke dalam media V8 dan diinkubasi selama 7 hari.  Jamur P. megakarya 
yang tumbuh pada media V8 tersebut selanjutnya ditransfer pada media V8 agar mendapatkan 
kultur murni (dimodifikasi dari Adedeji et al., 2008).   
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur diameter koloni jamur bertujuan untuk 
mengetahui pertumbuhan jamur P. megakarya dan mengetahui kemampuan konsentrasi kitosan 
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dalam menghambat pertumbuhan jamur  P. megakarya  secara in vitro, serta pengamatan kerapatan 
sporangium dihitung menggunakan metode hitungan mikroskopis langsung, yaitu sampel 
diletakkan pada haematocytometer.  Perlakuan tersebut disusun dalam rancangan acak lengkap 
(RAL) terdiri dari (1) media V8 tanpa kitosan, (2) media V8 berkitosan 0,2%, (3) media V8 
berkitosan 0,4%, (4) media V8 berkitosan 0,6%, (5) media V8 berkitosan 0,8%, dan  (6) media V8 
bertembaga oksida 56%, masing-masing perlakuan diulang enam kali.  Kemudian antar perlakuan 
diuji keragamannya dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Campuran kitosan pada media V8 menekan pertumbuhan koloni P. megakarya.  Hal ini 
ditunjukkan pada pengamatan diameter koloni P.  megakarya pada 2 sampai 7 hari  inkubasi (Tabel 
1).  Pada pengamatan 6 hari inkubasi, pengaruh media V8 berkitosan terhadap diameter koloni P. 
megakarya berbeda nyata dibandingkan dengan pengaruh media V8 tanpa kitosan.  Perlakuan 
media V8 berkitosan yang terbaik dalam menekan pertumbuhan P. megakarya adalah media V8 
berkitosan 0,6%, karena pengaruhnya terjadi sejak pengamatan 2 hari inkubasi.  Kemampuan 
media V8 bertembaga oksida 56% dalam menekan pertumbuhan koloni terjadi  sejak 3 hari 
inkubasi. 
 
Tabel 1.  Diameter koloni P. megakarya (cm.cawan-1) 
Perlakuan 
Diameter koloni P. megakarya (cm) dalam masa inkubasi 
2 hari  3 hari  4 hari  5 hari  6 hari  7 hari  
Media V8 tanpa kitosan 0,55a 0,63a 0,72a 0,79a 0,83a 0,97a 
Media V8 kitosan 0,2% 0,58a 0,62a 0,64a 0,75a 0,75b 0,75b 
Media V8 kitosan 0,4% 0,53a 0,59a 0,60a 0,61a 0,61b 0,61b 
Media V8 kitosan 0,6% 0,32b 0,36b 0,41b 0,47b 0,47b 0,47b 
Media V8 kitosan 0,8% 0,43a 0,45b 0,61a 0,63a 0,63b 0,63b 
Media bertembaga oksida 56% 0,54a 0,54b 0,54b 0,55b 0,55b 0,55b 
Nilai Duncan pada taraf 5% 0,10 0,09 0,07 0,06 0,02 0,02 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (α = 0,05) 
 
Pemberian kitosan pada media V8 menurunkan kerapatan sporangium P. megakarya.  
Rerata kerapatan sporangium P. megakarya pada konsentrasi kitosan 0,6% dan 0,8% sama dengan  
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kerapatan sporangium P. megakarya pada tembaga oksida 56% (Tabel 2) dan disajikan pada 
Gambar 1. 
 




Media V8 tanpa kitosan 1,40 a 
Media V8 kitosan 0,2% 1,03 a 
Media V8 kitosan 0,4% 0,94 a 
Media V8 kitosan 0,6% 0,45 b 
Media V8 kitosan 0,8% 0,57 b 
Media bertembaga oksida 56% 0,48 b 
Nilai Duncan pada taraf 5%: 0,37   
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji jarak berganda Duncan (α = 0,05) 
 
 
Gambar 1. Rerata kerapatan sporangium P. megakarya pada pengamatan hari ke-6 setelah inkubasi 
  
Hasil  penelitian secara in vitro menunjukkan kitosan dengan konsentrasi 0,6% dan 0,8% 
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et al. (2011) yang menyatakan bahwa secara in vitro konsentrasi kitosan 0,5 – 6,0 mg.ml-1 mampu 
menekan pertumbuhan koloni F. oxysporum, R. stolonifer, dan P. digitatum.  Mekanisme pengaruh 
kitosan terhadap jamur yaitu kitosan mampu mengikat unsur nitrogen di dalam DNA jamur dan 
merusak dinding membran sel jamur, sehingga protein di dalam sel jamur menjadi tidak aktif 
(Simpson et al., 1997).  Media V8 bertembaga oksida 56% juga memiliki kemampuan yang sama 
dengan media V8 berkitosan.  Mekanisme pengaruh tembaga oksida terhadap sporangium jamur P. 
megakarya, yaitu adanya akumulasi kompleks tembaga yang larut dalam air dengan asam amino 
atau hidroksi atau dikarboksi yang dikeluarkan oleh eksudat sporangium, selanjutnya logam-logam 
tembaga ini mendenaturasikan protein sehingga enzim dalam jamur yang merupakan protein 
menjadi tidak aktif (Nene, 1971). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pertumbuhan koloni  P. megakarya 6 hari setelah inkubasi pada media V8 yang berkitosan 
0,4%, 0,6%, dan 0,8% lebih tertekan dibandingkan pertumbuhan pada media V8 tanpa kitosan, 
demikian  pula pertumbuhan koloni P. megakarya pada media V8 yang mengandung tembaga 
oksida 56%. 
Saran 
Perlu frekuensi aplikasi kitosan yang lebih sering dan sinergisme antara aplikasi kitosan 
dan penggunaan  agensia hayati terutama yang berupa jamur sebagai pengendali penyakit busuk 
buah kakao. 
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